BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan yang sudah dibahaspada

bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015 — 2019. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai profitabilitas yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Semakin tinggi
profitabilitas maka akan semakin tinggi juga tax avoidance. Perusahaan yang
memiliki profitabilitas tinggi berarti semakin tinggi pula pajak yang harus
dibayarkan. Beban pajak yang tinggi akan menurunkan laba perusahaan, sehingga
perusahaan akan berusaha melakukan penghindaran pajak untuk menurunkan tarif
pajak yang harus dibayarnya.

Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidance pada pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2015 — 2019. Hal ini ditunjukkan dengan nilai kepemilikan institusional yaitu
0,095 > 0,05. Semakin tinggi kepemilikan insitutional maka tidak akan memiliki
dampak apapun terhadap upaya tax avoidance dalam perusahaan.

Struktur dewan komisaris berpengaruh terhadap variabel tax avoidance pada pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2015 — 2019. Hal ini ditunjukan dengan nilai struktur dewan komisaris yaitu
sebesar 0,000 < 0,05. Semakin tinggi struktur dewan komisaris maka semakin
tinggi tax avoidance. Dewan komisaris independen yang merupakan bagian dari
dewan komisaris melakukan fungsi pengawasan yang cukup baik dalam
managemen perusahaan hasil negatif menunjukkan bahwa peningkatan komisaris
independen dapat mencegah terjadinya penghindaran pajak.

Profitabilitas, kepemilikan institusional dan struktur dewan komisaris secara
bersama-sama atau secara simultan variabel profitabilitas, kepemilikan
institusional, dan struktur dewan komisaris berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
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Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015 — 2019. Hal ini ditunjukkan bahwa
nilai sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai a=5% (0,05) yaitu 0,000 < 0,05.
Selain itu, dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antara F;sng dan Fqpe; yang
menunjukkan nilai Fj;q,ng sebesar 18,029 dan Fiqp; Sebesar 2,87. Dari hasil
tersebut terlinat bahwa Fjinung > Fraper Yaitu 18,029 > 2,87, maka dapat

disimpulkan bahwa H, diterima.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian yang telah dilakukan terkait profitabitas dan good corporate
governance dengan indicator pengukuran berupa kepemilikan institusional dan
struktur dewan komisaris. Dimana bahwa profitabilitas dan struktur dewan komisaris
berpengaruh terhadap tax avoidance sedangkan kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadp tax avoidance pada perusahaan sektor consumer goods yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019, terdapat beberapa keterbatasan

yaitu sebagai berikut :

1. Penelitian ini seharusnya menggunakan model regresi data panel namun karena
keterbatasan waktu, peneliti meneliti dengan menggunakan model regresi
linier berganda.

2. Penelitian ini terbatas pada pengujian yang hanya menggunakan 3 (tiga) factor
yaitu profitabilitas, kepemilikan institusional, dan struktur dewan komisaris.

3. Penelitian ini terbatas pada data sekunder perusahaan publik yang terdapat di
Bursa Efek Indonesia terutama yang bergerak pada sektor consumer goods,
beberapa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak menyajikan
informasi/data (struktur dewan komisaris, dan kepemilikan institusional), dan
beberapa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak menerbitkan
laporan keuangan dan laporan tahunan pada tahun 2015-2019.

4. Periode penelitian hanya terbatas selama 5 (lima) tahun saja.
5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang diharapkan

dapat menjadi masukan yang berguna bagi pihak-pihak yang terkait. Adapun saran
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yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu

sebagai berikut:

1. Perusahaan
Bagi perusahaan disarankan untuk dapat mempertimbangkan tindakan tax
avoidance dengan menganalisis faktor-faktor profitabilitas dan indikator
pengukuran good corporate governance seperti kepemilikan institusional dan
struktur dewan supaya perusahaan tetap tertib menjadi wajib pajak yang
melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan yang sudah

ditetapkan oleh pemerintah.

2. Akademisi
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variable independent
lainnya yang dapat mempengaruhi terjadinya tax avoidance. Selain itu,
disarankan untuk menggunakan subjek penelitian seperti perusahaan di sektor
lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, serta selalu menggunakan
periode penelitian dengan tahun terbaru. Hal-hal tersebut bertujuan supaya
dapat memberikan gambaran yang luas dan terkini mengenai praktik

penghindaran pajak pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Pemerintah
Bagi pemerintah disarankan agar pemerintah dapat mengetahui bahwa
profitabilitas, kepemilikan instituisonal dan struktur dewan komisaris dapat
dijadikan suatu factor factor yang memicu perusahaan melakukan praktik
manajemen perpajakan seperti tax avoidance. Ketika pemerintah sudah focus
terhadap hal-hal itu diharapkan pemerintah dapat menemukan solusi untuk
mencegah terjadinya tax avoidance yang dapat disebabkan oleh factor-faktor

tersebut.
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